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MOTTO

Perbanyak rasa bersyukur. Ucapkan terima kasih pada setiap orang yang kamu temui
atas segala sesuatu yang mereka lakukan untukmu.

(Bryan Tracy)

Setiap orang punya mimpi masing-masing, kamu juga punya mimpi jadi jangan
tenggelam dalam mimpi milik yang lain sehingga mimpi kamu terabaikan atau
mungkin terlupakan, sebaliknya kamu lah yang harus membuat orang lain
tenggelam dalam mimpi kita agar kita tau seberapa dalam mimpi kita sudah
terwujud.

(Min Yoon-gi)

Kamu tidak perlu menjadi luar biasa untuk memulai, tapi kamu harus memulai
untuk menjadi luar biasa.
(Zig Ziglar)
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RINGKASAN

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Disiplin Kerja Pada Karyawan Bagian Teknik Pabrik
Gula Wringin Anom Situbondo; Anita Sundari; 160810201064; 2020; halaman;
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember.

Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional,
motivasi dan disiplin kerja. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dapat membuat karyawan merasa nyaman dan termotivasi untuk
melakukan pekerjaan tanpa rasa terpaksa sehingga karyawan bekerja secara suka

rela dan disiplin, hal ini tentunya akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan
transformasional dan motivasi terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja
pada karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo. Populasi
dalam penelitian ini adalah karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo yang berjumlah 47 orang dan diperoleh sampel sebanyak 47 responden.
Metode penelitian ini menggunakan Path Analysis dengan hasil penelitian
kepemimpinan transformasional (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
disiplin kerja (Z) karyawan. Motivasi (X;) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja (Z) karyawan. Kepemimpinan transformasional (X;)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Motivasi (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Disiplin kerja

(2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
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SUMMARY

The Influence of Transformational Leadership and Motivation on Employee
Performance through Work Discipline on Employees of the Technical Section of
Wringin Anom Situbondo Sugar Factory; Anita Sundari; 160810201064; 2020;
page; Department of Management, Faculty of Economics and Business,
University of Jember.

Employee performance can be influenced by transformational
leadership, motivation and work discipline. Leaders who apply a transformational
leadership style can make employees feel comfortable and motivated to do work
without feeling forced so that employees work voluntarily and discipline, this will

certainly improve employee performance.

This study aims to determine the effect of transformational leadership
and motivation on employee performance through work discipline on employees
of the Wringin Anom Situbondo Sugar Factory Engineering section. The
population in this study were employees of the Wringin Anom Situbondo Sugar
Factory Engineering section, totaling 47 people and obtained a sample of 47
respondents. This research method uses Path Analysis with the results of
transformational leadership research (X1) has a positive and significant effect on
work discipline (Z) employees. Motivation (X2) has a positive and significant
effect on employee work discipline (Z). Transformational leadership (X1) has a
negative and significant effect on employee performance (Y). Motivation (X2) has
a positive and significant effect on employee performance (Y). Work discipline (Z)

has a positive and significant effect on employee performance (Y).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era Globalisasi segala bentuk perubahan tidak dapat diprediksi
sebelumnya, ada banyak tantangan yang harus dihadapi oleh manusia agar
bisa berbenah diri dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kualitas
sumber daya manusia dapat menentukan bagaimana suatu bangsa akan
berkembang menjadi lebih maju, oleh karena itu kita sebagai penerus bangsa
harus sigap dan tanggap serta terus mencari pengetahuan dan informasi
terbaru yang terjadi pada saat ini dengan terus belajar dan mencari penemuan-

penemuan serta pengalaman yang baru.

Sumber daya manusia adalah faktor utama dalam sebuah perusahaan,
sebab pengelolaan sumber daya manusia merupakan satu elemen paling
penting dan berharga bagi suatu organisasi atau perusahaan dan menjadi
landasan yang utama dalam usaha pencapaian tujuan atau sasaran yang telah
ditetapkan. Keberhasilan dan kegagalan perusahaan sebagian besar ditentukan
oleh pemimpin. Pemimpin dalam suatu perusahaan melakukan fungsi-fungsi
seperti perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, memotivasi,
menyelesaikan konflik dan keluhan, memberikan penghargaan dan mengambil

tindakan disiplin.

Untuk mencapai tujuan organisasi, tentunya karyawan dituntut untuk
memaksimalkan kinerja yang dia miliki. Kinerja karyawan merupakan hal
yang penting untuk diperhatikan oleh perusahaan, karena dapat mempengaruhi
tercapainya tujuan dan kemajuan perusahaan dalam suatu persaingan global
yang sering berubah. Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun
kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melakukan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2011: 67).
Sedangkan menurut, Hasibuan (20014:6) mengemukakan bahwa Kkinerja
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adalah suatu hasil kerja yang di capai seseorang dalam melaksanakan tugas
tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Kinerja karyawan merupakan hasil
kerja karyawan selama periode tertentu yang di bandingkan dengan berbagai
kemungkinan, misalnya: standar, target, sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan dan disepakati bersama. Kinerja karyawan menjadi sangat penting
dikarenakan penurunan kinerja baik individu maupun kelompok dalam suatu
perusahaan dapat memberikan dampak yang berarti dalam suatu perusahaan,
yaitu akan berdampak pada pencapain tujuan perusahaan. Kinerja yang baik
adalah Kkinerja yang optimal, yaitu kinerja yang sesuai dengan standar
perusahaan, dengan Kinerja yang baik setiap karyawan dapat menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan dan bagi karyawan yang
memiliki kinerja baik dapat memberikan kontribusi besar dalam menjalankan
aktivitas suatu perusahaan serta dapat tercapainya tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik dan memuaskan dapat
menghasilkan produktivitas yang baik bagi instansi, sedangkan kinerja yang
buruk dapat menghasilkan produktivitas yang rendah bagi instansi. Ada
beberapa faktor yang memiliki pengaruh penting dalam menentukan baik dan
buruknya kinerja karyawan seperti kepemimpinan transformasional, motivasi

dan disiplin karyawan.

Dalam suatu organisasi atau perusahaan, kepemimpinan merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan. Kepemimpinan
transformasional adalah perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para
anggota organisasi bawahanya (Nawawi 2003:115). Kepemimpinan
transformasional penting bagi perusahaan karena sebagai kemampuan untuk
mempengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan
yang ditetapkan. Faktor kepemimpinan dapat memberikan pengaruh yang
signifikan kepada karyawan untuk memaksimalkan kinerjanya dan mencapai

tujuan yang diinginkan perusahaan. Seorang pemimpin harus mencari cara
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pendekatan yang efektif terhadap karyawan dengan melihat kondisi yang ada.
Menurut Rivai, dkk (2013) kepemimpinan transformasional dapat
menimbulkan pengaruh positif pada perilaku kerja karyawan, sehingga akan
menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh penting terhadap kinerja karena dengan
adanya kepemimpinan transformasional karyawan akan bekerja lebih giat,
bersemangat, berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya, dan
menggunakan seluruh kemampuan yang dimiliki dengan sebaikbaikinya,
untuk memajukan perusahaan. Sebaliknya apabila karyawan merasakan gaya
kepemimpinan transformasional yang diterapkan kurang berjalan dengan baik
maka akan menimbulkan pengaruh negatif pada perilaku kerja karyawan
sehingga akan menghasilkan kinerja yang rendah pula. Bahkan karyawan
tidak bersemangat dalam bekerja dan menyelesaikan pekerjaan tanpa
memikirkan kualitas dan kuantitasnya.

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri seseorang
yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului dengan tanggapan
terhadap adanya tujuan. Motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan
organisasi perusahaan (Mangkunegara, 2009:61). Kinerja karyawan yang
rendah tidaklah mungkin mencapai hasil yang baik apabila tidak ada motivasi,
oleh karena itu motivasi dapat dikatakan berpengaruh terhadap kinerja karena
motivasi itu sendiri merupakan suatu kebutuhan dalam usaha untuk mencapai
tujuan perusahaan. Latief (2012) mengemukakan bahwa dengan terbentuknya
motivasi yang kuat, maka dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik
sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang telah dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya hubungan, dimana setiap peningkatan motivasi
yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaan akan memberikan
peningkatan terhadap kinerjanya. Sedangkan, rendahnya motivasi kerja akan
menyebabkan timbulnya kinerja yang rendah. Motivasi yang diberikan

pimpinan kepada bawahan dapat menghasilkan kinerja yang baik pula kepada
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para bawahannya dalam sebuah organisasi agar tercapainya suatu organisasi
dan tanggung jawab yang sudah ditentukan organisasi (Robbins dan Timothy,
2008:222).

Disiplin kerja merupakan perilaku seseorang sesuai dengan peraturan,
prosedur kerja yang ada. Menurut Sutrisno (2010) disiplin kerja pada
karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan perusahaan akan
sukar dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Disiplin kerja penting dilakukan
bagi perusahaan agar dapat mendisiplinkan diri dalam melaksanakan
pekerjaan, baik secara perorangan maupun kelompok sehingga menjamin
terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas. Menurut Siagian
(2008: 305) disiplin sendiri merupakan satu dari beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan, oleh
karena itu disiplin harus diterapkan karyawan saat bekerja yang mana nantinya
disiplin bermanfaat untuk mendidik karyawan untuk mematuhi dan
menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang baik.

Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo Jawa Timur berada dibawah
naungan Perusahaan Perkebunan Nusantara (PTPN) XI yang dikelola
langsung melalui kementrian BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
mempunyai fungsi utama sebagai perusahaan yang beroperasi khusus pada
pengolahan dan produksi langsung gula tebu dari bahan baku mentah menjadi
produk jadi yang hasil produksinya akan didistribusikan langsung keseluruh
wilayah Indonesia guna memenuhi kebutuhan produk gula dalam negeri.

Salah satu upaya  Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo dalam
mempertahankan kinerja karyawan adalah dengan cara memperhatikan
kepemimpinan, motivasi serta disiplin kerja karyawan yang merupakan salah

satu faktor penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal.
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Kepemimpinan transformasional dan motivasi pada karyawan bagian Teknik
Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo yaitu dimana pemimpin mempengaruhi
pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahanya, serta
karyawan merasa termotivasi dalam bekerja apabila karyawan mendapatkan
perhatian dari seseorang pemimpin dimana pemimpin haruslah peduli dengan
kegiatan-kegiatan kerja dan peduli dengan bawahannya. Sedangkan disiplin
kerja dapat dilihat dari tingkat disiplin waktu maupun kehadiran, bagi pegawai
yang melanggar peraturan organisasi akan diberikan sanksi yang telah
ditetapkan oleh organisasi, seperti teguran lisan yang langsung dilakukan
pemimpin organisasi kepada bawahanya jika karyawan tidak juga berubah
maka akan diberikan teguran tertulis yang berbentuk surat teguran dari

pimpinan kepada bawahan.

Research gap dalam penelitian ini yaitu masih diketahui adanya
berbedaan dari hasil penelitian-penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan
yang dilakukan oleh Sukmana dan Sudibi (2015) yang menyimpulkan
Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan, artinya bahwa dengan penerapan gaya kepemimpinan
transformasional yang baik berdampak pada peningkatan kinerja
karyawan dan Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
karyawan, artinya bahwa apabila karyawan memiliki motivasi yang tinggi
maka kinerja akan semakin meningkat. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nafiudin (2014) kepemimpinan transformasional memberikan

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan, Kumarawati et al. (2017) menyimpulkan disiplin memiliki
pengaruh negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
namun disiplin bukan mediasi antara motivasi terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini memberi makna bahwa meskipun disiplin pegawai meningkat,
namun tidak serta merta dapat peningkatan kinerja pegawai dan disiplin tidak

mampu memediasi pengaruh disiplin terhadap kinerja pegawai. Sedangkan
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penelitian Rozalia et al. (2015) menyimpulkan disiplin kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil penelitian terdapat beberapa
tujuan tindakan disiplin untuk karyawan, yaitu untuk menjadi lebih produktif

lagi sehingga akan menguntungkan dalam jangka waktu yang panjang.

Fenomena yang terjadi pada karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo yaitu kinerja karyawan tidak berjalan optimal
misalnya, tanggung jawab pekerjaan yang diberikan kepada karyawan
terkadang tidak selesai tepat pada waktu yang ditargetkan perusahaan. Kinerja
karyawan yang dimaksudkan disini adalah seluruh karyawan di bagian Teknik
Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo. Sehingga, penulisan ini lebih
memfokuskan permasalahan pada kondisi yang dialami oleh karyawan di
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo, seperti kepemimpinan
transformasional dan motivasi melalui disiplin kerja terhadap Kkinerja

karyawan di bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

Penelitian ini dilakukan karena melihat kurang optimalnya peran
pemimpin, motivasi serta disiplin kerja sehingga hal tersebut mengindikasikan
bahwa terdapat permasalahan yang terjadi pada kinerja karyawan. Oleh karena
itu, kinerja karyawan perlu lebih diperhatikan karena kinerja karyawan
menjadi sangat penting dalam pencapaian tujuan. Karyawan sebagai individu
dalam organisasi atau perusahaan wajib menjalankan tugas dan pekerjaan
yang dibebankan dengan disiplin dan bertanggung jawab, untuk mewujudkan

semua itu perlu adanya pengaruh dari pemimpin dan motivasi yang baik.

Berdasarkan research gap dan fenomena yang terjadi, peneliti ingin
mengkaji lebih lanjut mengenai informasi sejauh mana pengaruh
kepemimpinan transformasional dan motivasi terhadap kinerja melalui disiplin
kerja sebagai variabel intervening, sehingga peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan
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Motivasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Disiplin Kerja Pada Karyawan

Bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dapat diambil rumusan

masalah sebagai berikut :

a.

Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap
disiplin kerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo?

Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap disiplin kerja
karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo?

Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo?
Apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja
karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo?

Apakah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap terhadap kinerja
karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo?

1.3 Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap disiplin kerja karyawan bagian Teknik Pabrik
Gula Wringin Anom Situbondo.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap disiplin
kerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap

kinerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan meberikan manfaat kepada pihak-pihak yang

membutuhkan. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini

adalah:

a.

Bagi instansi

Bagi intansi hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional dan motivasi
terhadap kinerja karyawan melalui disiplin kerja sebagai variabel
intervening pada karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo.

Bagi akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
pengetahuan terutama berkaitan dengan peningkatan kinerja karyawan.
Bagi semua orang yang mendalami penelitian

Memperoleh pengalaman dan menambah pengetahuan praktis yang
berharga bagi peneliti, serta diharapkan dapat menjadi bekal untuk

memasuki dunia kerja.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Teori
2.1.1 Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional mengispirasi karyawannya tidak hanya
untuk mempercayai dirinya sendiri secara pribadi, tapi juga mempercayai
potensi mereka untuk menciptakan masa depan organisasi yang lebih baik.
Dengan penerapan kepemimpinan transformasional karyawan akan merasa
dipercayai, dihargai, dan akan selalu menghormati pemimpinnya. Gaya
kepemimpinan seperti ini akan mampu membawa kesadaran para karyawan
dengan memunculkan ide-ide produktif, hubungan erat yang sinergi,

kepedulian antar pendapat, cita-cita bersama dan nilai-nilai moral.

Menurut  Northouse (2013:177) kepemimpinan transformasional
merupakan proses dimana orang terlibat dengan orang lain, dan menciptakan
hubungan yang meningkatkan motivasi dan moralitas dalam diri pemimpin
dan pengikut. Kepemimpinan membuat pengikut lebih memahami kegunaan
dan nilai pekerjaan dan mendorong pengikut untuk mengalahkan kepentingan
diri sendiri demi organisasi. Kepemimpinan transformasional membawa para
pengikut merasakan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan, dan penghormatan
terhadap pemimpin, dan mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada
awalnya yang diharapkan dari mereka (Yukl 2015:262). Menurut Robbins
dan Judge (2017:261) kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin
yang menginspirasi para pengikut untuk melampaui kepentingan diri mereka
sendiri dan yang berkemampuan untuk memiliki pengaruh secara mendalam

dan luar biasa terhadap para pengikutnya.

Kepemimpinan transformasional lebih efektif karena kreatif, selain itu
mereka mendorong para pengikutnya agar menjadi kreatif juga.

Kepemimpinan yang transformasional akan menjadi lebih efektif ketika para
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pemimpin dapat berinteraksi secara langsung dengan karyawan untuk
mengambil keputusan dibandingkan ketika mereka melaporkan kepada para
dewan direksi eksternal atau berhubungan dengan struktur birokrasi yang

rumit.

Menurut ~ Northouse  (2013:181)  faktor-faktor ~ kepemimpinan

transformasional adalah:

1. Pengaruh ideal
Pengaruh ideal mendeskripsikan pemimpin yang bertindak sebagai
teladan yang kuat bagi pengikut. Pengikut menghubungkan dirinya
dengan pemimpin dan sangat ingin menirukan mereka. Pengaruh ideal
diukur dengan dua komponen: komponen pengakuan yang merujuk pada
pada pengakuan pengikut kepada pemimpin yang didasarkan pada
persepsi yang mereka milikiatas pimpinan mereka, dan komponen
perilaku yang merujuk pada obsevasi pengikut atau perilaku manusia.

2. Motivasi yang mengispirasi
Faktor ini menggambarkan seorang pemimpin yang mengkomunikasikan
harapan-harapan tinggi kepada pengikut, mengispirasi mereka lewat
motivasi untuk menjadi setia dan menjadi bagian dari visi bersama dalam
organisasi.

3. Rangsangan intelektual
Mencakup kepemimpinan yang merangsang pengikut untuk bersikap
kreatif dan inovatif serta merangsang keyakinan dan nilai mereka sendiri,
seperti juga nilai dan keyakinan pemimpin serta organisasi. Jenis
kepemimpinan ini mendukung pengikut ketika mencoba pendekatan baru
dan mengembangkan cara inovatif untuk menghadapi masalah organisasi.

4. Pertimbangan yang adaptif faktor ini mewakili pemimpin yang
memberikan iklim yang mendukung, dimana mereka mendengarkan
dengan seksama kebutuhan masing-masing pengikut. Pemimpin bertindak
sebagai pelatih dan penasihat sambil mencoba untuk membantu pengikut

benar-benar mewujudkan apa yang diinginkan.
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Menurut Edison et al. (2016:98), karakter dari kepemimpinan

transformasional sebagai berikut:

a. Memiliki strategi yang jelas
Pemimpin memiliki rencana perubahan besar dan terarah terhadap visi
misi dan strategi perusahaan serta dikomunikasikan dengan baik kepada
karyawannya.

b. Kepedulian
Pemimpin memiliki kepedulian terhadap setiap permasalahan yang
dihadapi oleh selurun karyawannya dan memotivasinya, serta
kepeduliannya terhadap lingkungan dari kenyamanan kerja.

c. Merangsang karyawan
Pemimpin merangsang dan membantu karyawan untuk tujuan-tujuan
positif dan mengajaknya menghindari hal-hal yang tidak produktif dengan
pendekatan yang menyenangkan.

d. Menjaga kekompakan tim
Pemimpin selalu menjaga kekompakan tim dengan cara memberikan
toleransi kepada seluruh karyawan.

e. Menghadapi perbedaan dan keyakinan
Pemimpin menghargai setiap perbedaan pendapat untuk tujuan kearah
yang lebih baik, dan mengajak seluruh anggotanya untuk menghormati

perbedaan dan keyakinan.

Menurut  Yukl (2010:15), indikator dari gaya kepemimpinan
transformasional adalah:
a. Kharisma
Pemimpin mampu memberikan contoh bersikap ramah terhadap
karyawan
b. Inspirasional
Pemimpin yang inspirasional mampu memberikan kata-kata yang
menginspirasi karyawan tentang pekerjaan..

c. Stimulasi intelektual
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Pemimpin mampu menunjukkan perilaku yang dapat mendorong
karyawan untuk berpikir tentang masalah yang dihadapi dengan
menggunakan inovasi baru.

d. Perhatian secara individual
Pemimpin memberikan perhatian khusus pada kebutuhan setiap
karyawan untuk bekerja.

2.1.2 Motivasi

Motivasi yang dimiliki seseorang adalah kekuatan pendorong untuk
melakukan suatu kegiatan guna mencapai suatu kepuasan bagi dirinya.
Manajer yang aktif senantiasa memperhatikan adanya kesinabungan atau
paling sedikit adanya kesesuaian antara tujuan individu dan tujuan organisasi.
Menurut Hasibuan (2009:141) motivasi berasal dari kata latin Movere yang
artinya dorongan atau mengarahkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana
caranya mengarahkan daya potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara
produktif, berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan.
Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu
(Rivai, 2009:837). Sedangkan menurut Robbins (2015:127) motivasi yaitu
proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang

dalam upaya untuk mencapai tujuan.

Motivasi seseorang dipengaruhi oleh dorongan intrinsik yang ada pada
diri seseorang atau individu, maupun dipengaruhi oleh dorongan ekstrinsik
yang berasal dari luar. Menurut Hasibuan (2007:97) tujuan motivasi yaitu:
Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan
Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan
Meningkatkan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan

Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan absensi karyawan

I A

Mengefektifkan pengadaan karyawan
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7. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

8. Meningkatkan kreaktifitas dan partisipasi karyawan

9. Meningkatkan kesejahteraan karyawan

10. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

11. Meningkatkan efisiensi pengguanaan alat-alat kerja.

Berdasarkan kajian tentang motivasi, banyak dihasilkan teori-teori yang
mengkaji pembahasan tentang motivasi, diantaranya yaitu:
1. Content Theory (Teori Isi)
Menurut Heidjaracman dan Husnan (2002:225), menekankan arti bahwa
pentingnya pemahaman faktor-faktor yang ada “di dalam” individu yang
menyebabkan mereka bertingkah laku tertentu. Teori ini mencoba
menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti kebutuhan apa yang dipuaskan
oleh individu. Menurut Robbins (2015) teori-teori yang termasuk dalam
kategori teori isi adalah:
a. Teori Hirarki Kebutuhan Maslow
Teori hirarki kebutuhan Maslow merupakan teori motivasi yang
dicetuskan olen Abraham Maslow dengan pernyataan bahwa manusia
pada dasarnya memiliki lima kebutuhan yang paling dasar (asasi)
sampai pada kebutuhan aktualisasi diri. Terdapat hirarki kebutuhan
antara lain:
1. Fisiologis, meliputi kelaparan, kehausan, tempat perlindungan, seks,
dan kebutuhan fisik lainnya.
2. Rasa aman, meliputi keamanan dan perlindungan dari bahaya fisik
dan emosional.
3.Sosial, meliputi kasih sayang, rasa memiliki penerimaan dan
persahabatan.
4.Penghargaan, meliputi faktor-faktor internal seperti harga diri,
kemandirian dan pencapaian serta faktor-faktor eksternal seperti

status, pengakuan dan perhatian.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

5. Aktualisasi, dorongan yang mampu membentuk seseorang untuk
menjadi apa, meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi kita dan

pemenuhan diri.

b. Teori X dan Teori Y

Douglas McGregor mengusulkan dua sudut pandang berbeda
mengenai manusia. Teori X asumsi pada dasarnya bahwa para pekerja
tidak suka bekerja, malas, tidak menyukai tanggung jawab dan harus
dipaksa untuk mengerjakan. Sedangkan teori Y asumsi bahwa para pekerja
suka bekerja, kreatif, dan mencari tanggung jawab, dan dapat

menyodorkan diri sendiri dalam melakukan pekerjaannya.

c. Teori Herzberg (Teori Dua Faktor)

Teori ini pertama akali dikemukakan oleh Herzberg. Dari hasil
penelitian yang dilakukannya, ada 2 kelompok faktor yang dapat
mempengaruhi sikap seseorang terhadap pekerjaannya, meliputi:

1. Hygiene Factors

Faktor-faktor yang berkaitan dengan ketidakpuasan kerja, seperti gaji,

pengawasan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja. Apabila faktor-

faktor ini terpenuhi, tidak akan menimbulkan kepuasan kerja, hanya
menimbulkan sikap kerja yang netral, tetapi apabila faktor-faktor ini
tidak terpenuhi akan menimbulkan ketidakpuasan kerja.

2. Motivational Factors

Faktor-faktor yang berkaitan dengan kepuasan kerja seperti, tanggung

jawab, kesempatan untuk maju, pengakuan, dll. Apabila faktor-faktor

ini terpenuhi, akan menimbulkan kepuasan kerja. Tetapi apabila faktor-
faktor ini tidak terpenuhi, tidak akan menimbulkan ketidakpuasan kerja
yang ada adalah sikap kerja yang netral.

d. Teori Kebutuhan McClelland
Teori kebutuhan McClelland merupakan suatu teori yang menyatakan

bahwa pencapaian, kekuasaaan, dan afiliasi adalah tiga kebutuhan penting
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dan dapat membantu dalam menjelaskan motivasi. Tiga kebutuhan yang

dikembangkan oleh David McClelland yaitu:

1. Kebutuhan akan pencapaian adalah dorongan untuk berprestasi, untuk
pencapaian yang berhubungan dengan serangkaian standar, dan
berusaha untuk berhasil.

2. Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang
lain berperilaku dengan cara yang tidak akan dilakukan tanpa dirinya.

3. Kebutuhan akan afilisiasi adalah keinginan untuk hubungan yang

penuh persahabatan dan interpersonal yang dekat.

2. Teori proses
Lain halnya dengan teori isi yang menekankan pada “isi dan sifat”
dorongan, maka teori proses menckankan pada “bagaimana dan dengan
tujuan apa” setiap individu dimotivasi untuk melakukan suatu tindakan.
Menurut pendekatan ini, kebutuhan adalah salah satu elemen dalam proses
bagaimana seseorang bertingkah laku. Teori-teori yang termasuk dalam
kategori teori proses menurut Robbins dan Judge (2015) adalah:
a. Teori Penentuan Nasib Sendiri
Teori penentuan nasib sendiri merupakan teori motivasi yang
memusatkan perhatian pada pengaruh yang menguntungkan dari motivasi
secara intrinsik dan pengaruh yang merugikan bagi motivasi secara
ekstrinsik. Teori penentuan nasib sendiri dalam cognitive evaluation
theory merupakan teori penentuan nasib sendiri yang berpegang teguh
pada mengalokasikan imbalan secara ekstrinsik atas perilaku yang
sebelumnya telah memperoleh imbalan secara intrinsik yang cenderung
pada penurunan keseluruhan tingkat motivasi jika imbalan terlihat sebagai
pengendalian.
b. Teori Penetapan Tujuan
Teori penetapan tujuan merupakan suatu teori yang mengatakan bahwa
tujuan yang spesifik dan sulit, dengan umpan balik, akan mengarahkan

pada kinerja yang lebih tinggi.
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c. Teori Efikasi Diri
Teori efikasi diri juga dikenal sebagai teori kognitif sosial atau teori
pembelajaran sosial, yang mengacu pada keyakinan individu bahwa
bahwa dia mampu untuk malaksanakan tugas. Orang dengan efikasi diri
yang rendah lebih cenderung untuk mengurangi upaya mereka dan
menyerahkan sekaligus, sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi
akan berusaha dengan lebih keras untuk menguasai tantangan.

d. Teori Penguatan
Teori penguatan merupakan suatu teori yang mengatakan bahwa perilaku
merupakan fungsi dari konsekuensinya. Teori penguatan mengabaikan
keadaan dari dalam diri individu dan hanya memusatkan perhatian semata
pada apa yang terjadi ketika dia melakukan beberapa tindakan.

e. Teori Keadilan
Teori keadilan merupakan suatu teori yang menyatakan bahwa
perbandingan individual menengenai input dan hasil pekerjaan mereka
dan berespons untuk menghilangkan ketidakadilan. Teori motivasi
keadilan merupakan teori yang mengansumsikan bahwa seseorang
membandingkan usaha mereka dengan orang lainnya dalam situasi kerja
yang sama. Teori mengatakan bahwa orang dimotivasi untuk
diperlakukan secara adil, apabila seseorang diperlakukan tidak adil maka
motivasinya akan menurun dan menimbulkan ketidakpuasan serta
menjadi motif tindakan bagi seseorang untuk menegakkan keadilan.
Sebaliknya, jika seseorang merasa diperlakukan secara adil maka
motivasinya akan bertambah dan merasa puas. Teori keadilan menggaris
bawahi bahwa motivasi, prestasi dan kepuasan seseorang tergantung pada
perbandingan antara kontribusi yang diberikan dan imbalan yang diterima
orang lain dalam situasi yang sama.

f.  Teori Ekspektasi
Teori ekspektasi yaitu teori yang menyatakan bahwa kekuatan

kecenderungan kita untuk bertindak dengan cara tertentu tergantung pada
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kekuatan ekspektasi terhadap hasil dari tindakan itu dan ketertarikan
individu kepada hasil tersebut.

Berikut ini merupakan indikator motivasi berdasarkan teori keadilan
sebagai berikut:
a. Tingkat gaji
Gaji yaitu suatu balas jasa yang diterima oleh karyawan dalam bentuk
finansial atas pekerjaan yang telah karyawan lakukan. Tingkat gaji yang
diberikan harus sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan karyawan
b. Penghargaan yang didapatkan
Pemberian prestasi pada karyawan penting dalam sebuah perusahaan,
karena dapat meningkatkan karyawan untuk bekerja lebih baik lagi.
c. Tanggung jawab pekerjaan
Setiap karyawan mempuyai tanggung jawab pekerjaan masing-masing,
tanggung jawab pekerjaan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkat
kemampuan karyawan dalam bekerja.
d. Perlakuan dari pimpinan dan sesama karyawan
Mendapatkan perlakuan yang baik di lingkungan kerja baik dari atasan

maupun sesama karyawan tanpa adanya diskriminasi.

2.1.3 Disiplin Kerja

Menurut Sastrohadiwiryo (2005:291) disiplin kerja dapat didefinisikan
sebagai sikap menghormati, mengagumi, menghargai, patuh dan taat terhadap
peraturan-peraturan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak tertulis serta
sanggup menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan oleh pimpinan.

Menurut Rivai (2004:444) disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka
bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
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dan norma-norma sosial yang berlaku. Sedangkan menurut Mulyadi
(2015:48) disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk

mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja
merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan
peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis dan apabila melanggar akan ada

sanksi atas pelanggarannya.

Menurut Mangkunegara (2011:129) bentuk disiplin kerja terbagi menjadi
tiga elemen yaitu:
a. Disiplin Preventif
Merupakan suatau upaya untuk menggerakkan pegawai untuk mengikuti
dan mematuhi pedoman Kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh
perusahaan.
b. Disiplin Korektif
Merupakan suatu upaya untuk menggerakkan pegawai dalam suatu
peraturan dan mengarahkan untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan
pedoman yang berlaku pada perusahaan.
c. Disiplin Progresif
Merupakan kegiatan yang memberikan hukuman-hukuman yang lebih

berat terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi disiplin kerja yaitu:

1) Tujuan dan kemampuan, yakni pekerjaan yang dibebankan kepada
seseorang karyawan harus sesuai dengan kemampuannya supaya
karyawan dapat bekerja dengan sungguh-sungguh dan disiplin dalam
mengerjakan tugasnya.

2) Teladan pimpinan, yakni teladan pimpinan sangat berperan dalam
menentukan Kkedisiplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan

dan manutan oleh bawahannya.
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Balas jasa, yakni untuk mewujudkan kedisiplinan karyawan yang baik
maka perusahaan harus memberikan balas jasa yang memang sesuai
dengan haknya.

Keadilan, yakni menyamaratakan perlakuan terhadap bawahan karena
pada dasarnya setiap manusia menganggap dirinya penting dan ingin
diperlakukan sama dengan orang lain.

Pengawasan melekat, yakni memberikan pengawasan langsung kedapa
para bawahan sehingga karyawan akan merasa mendapatkan perhatian,
pengarahan, dan pengawasan dari atasannya.

Sanksi hukuman, yakni pemberian sanksi terhadap karyawan yang
terbukti telah melanggar peraturan yang berlaku pada perusahaan tersebut.
Ketegasan, yaitu sikap yang dimiliki oleh atasan untuk menghukum
karyawan yang melakukan kesalahan.

Hubungan kemanusiaan, yakni hubungan baik yang bersifat vertikal
maupun horizontal seperti hubungan atasan dengan bawahan maupun

hubungan sesama rekan kerja.

Berikut merupakan indikator disiplin kerja menurut Rivai (2005:444)

yaitu:

a. Kehadiran

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan
dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa
untuk terlambat dalam bekerja.

Ketaatan pada peraturan kerja

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur
kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan.

Ketaatan pada standar kerja

Hal ini dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap

tugas yang diamanahkan kepadanya.

d. Tingkat kewaspadaan tinggi
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Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh
perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan
sesuatu secara efektif dan efisien.

e. Bekerja etis
Beberapa karyawan yang mungkin melakukan tindakan yang tidak
sopan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas, hal ini merupakan
salah satu bentuk tindakan indispliner, sehingga bekerja etis sebagai

salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan.

2.1.4 Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2013:67), istilah kinerja berasal dari kata job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang). Maka pengertian kinerja adalah,
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kedepannya. Kinerja karyawan adalah hasil kerja perseorangan
dalam sebuah organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas hasil
kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi. Kinerja karyawan dan kinerja
organisasi mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Kinerja ditentukan oleh
kemampuan, keinginan dan lingkungan (Nawawi, 2015:212). Sedangkan
menurut  Titisari (2014:74) kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,

visi dan misi suatu organisasi.

Sjafri (2009:155) kinerja dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu
personal individu dan ekstrinsik yaitu kepemimpinan, sistem tim, situasional
dan konflik. Uraian rincian faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

1) Faktor personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan,
kemampuan atau kompetensi, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen

yang dimiliki leh tiap individu pegawai.
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2) Faktor kepemimpinan, meliputi aspek manajer dan tim leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja kepada
pegawai.

3) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau infrastruktur
yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kerja dalam
organisasi.

4) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan
oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim,
kekompakan dan keeratan anggota tim.

5) Faktor situasional, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal dan internal.

6) Konflik, meliputi konflik dalam diri individu atau konflik peran, konflik
antar individu, konflik antar kelompok atau organisasi.

Menurut Mangkunegara (2009:67) dapat diukur dengan indikator

sebagai berikut:

a. Kualitas kerja
Kualitas kerja menunjukkan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja
yang baik dapat bermanfaat bagi kemajuan organisasi.

b. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah unit dan siklus aktivitas yang diselesaikan secara
efektif dan efisien.

c. Tanggung jawab
Tanggung jawab menunjukkan seberapa besar pegawai dalam
menerima, melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan
hasil kerja serta sarana dan prasarana yang digunakan dan perilaku
kerjanya setiap hari.

d. Kerjasama
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Kerjasama menunjukkan kesediaan pegawai untuk berpartisipasi dengan
pegawai lainnya secara vertikal dan horizontal baik di dalam maupun di
luar pekerjaan sehingga hasil kerja yang dihasilkan akan semakin baik
dan terkoordinasi.

Inisiatif

Mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu dalam
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab. Bawahan atau pegawai
dapat melaksanakan tugas tanpa harus bergantung terus menurut kepada

atasan.

Menurut Serdamayanti (2004:51) menyebutkan beberapa indikator

kinerja karyawan, yaitu sebagai berikut:

a.

Kualitas kerja

Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan
kesiapannya yang tinggi pada gilirannya akan melahirkan penghargaan
dan kemajuan serta perkembangan organisasi melalui peningkatan
pengetahuan dan keterampilan secara sistematis sesuai tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat.

Ketetapan waktu

Berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan
dengan target waktu yang direncanakan.

Inisiatif

Mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu dalam
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab.

Keterampilan kerja

Diantara beberapa faktor yang mempengaruhi Kinerja seseorang,
ternyata yang dapat dintervensi atau diterapi melalui pendidikan dan
latihan adalah faktor kemampuan yang dapat dikembangkan.

Komunikasi
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Komunikasi merupakan interaksi yang dilakukan oleh atasan kepada
bawahan untuk mengemukakan saran dan pendapatnya dalam

memecahkan masalah yang dihadapi.

2.2 Penelitian Terdahulu

Hasil dari tinjauan penelitian terdahulu dapat dijadikan sebuah
gambaran peneliti untuk melakukan penelitian berikutnya. Kegunaannya
adalah untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
sekaligus sebagai perbandingan dan gambaran yang mendukung kegiatan
penelitian selanjutnya.

Wiyantoro  (2014) penelitiannya yang  berjudul  Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi terhadap Peningkatan
Kinerja Karyawan dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening pada
Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember. Penelitian ini
merupakan penelitian penjelasan (explanatory research). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Kantor
Pariwisata Kabupaten Jember yang berjumlah 35 orang. Sehingga teknik
pengambilan sampel menggunakan metode populasi (sensus). Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Metode
pengumpulan data k" dengan cara wawancara, penyebaran kuesioner
kepada 35 responden dan studi pustaka. Alat analisis data yang digunakan
yaitu Analisis Jalur (Path Analysis) untuk menganalisis hubungan antar
variable dimana variabel-variabel bebas mempengaruhi variabel terikat baik
secara langsung maupun tidak langsung melalui satu atau lebih perantara.
Adapun yang menjadi variable bebas dalam penelitian ini yaitu
Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Motivasi (X2), variable
intervening yaitu Disiplin Kerja(Z) sedangkan variabel terikatnya yaitu

Kenerja karyawan ().
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Penelitian Putra dan Indrawati (2015) yang berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada CV. Agung Motor di Kabupaten Tabanan. Tujuan
dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan transformasional, motivasi dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan. Metode penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan sampel jenuh, dimana responden berjumlah 47 orang. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Hendaknya pemimpin memberikan fasilitas yang baik
guna mendukung pekerjaan karyawan dan memberikan motivasi positif
untuk meningkatkan semangat Kkerja serta Perusahaan sebaiknya
menempatkan karyawan pada posisi yang tepat sesuai dengan kompetensi
karyawan tersebut. Karyawan hendaknya tepat waktu mengerjakan tugas

dan bekerja sesuai dengan tujuan perusahaan.

Meutia (2017) penelitiannya berjudul Pengaruh Budaya Organisasi dan
Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan PT.
PLN (persero) Wilayah |1 Aceh dengan Komitmen Organisasional sebagai
Variabel Mediasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja
karyawan PT. PLN (persero) Wilayah | Aceh. Penelitian ini menggunakan
variabel budaya organisasi dan gaya kepemimpinan transformasional untuk
menganalisis pengaruh kinerja karyawan tersebut. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan variabel komitmen organisasional sebagai variabel
mediasi untuk menganalisis pengaruh tingkat komitmen karyawan terhadap
organisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PLN
(persero) Wilayah 1 Aceh yang berjumlah 166. Sedangkan sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 117 orang yang diambil dari populasi

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi
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mempunyai pengaruh yang positif sebesar 0,584 terhadap kinerja karyawan
dengan tingkat signifikan yang baik 0,001, variabel komitmen
organisasional mempunyai pengaruh yang positif sebesar 0,066 terhadap
kinerja karyawan dengan tidak signifikan 0,496, variabel gaya
kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap kinerja sebesar - 0,292 dengan tingkat signifikan yang baik 0,001.
Variabel gaya kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh yang
positif sebesar 0,193 terhadap komitmen organisasional dengan tingkat
signifikan yang baik 0,004, dan variabel budaya organisasi mempunyai
pengaruh yang positif sebesar 0,691 terhadap komitmen organisasional
dengan tingkat signifikan yang baik 0,001.

Radita (2018) penelitiannya berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional, Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
PDAM Tirta Satria Kota Purwokerto. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
gaya kepemimpinan transformasional, motivasi dan disiplin kerja,
sedangkan variabel dependennya adalah kinerja karyawan. Objek dalam
penelitian ini adalah karyawan PDAM Tirta Satria Purwokerto. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah purposive sampling. Alat analisis
data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi linear
berganda. Hasil analisis menunjukan bahwa secara parsial gaya
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Illyas dan Novianti (2019) penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan Di Pt Nindomarco Prismatama Cabang Bogor. Hasil penelitian
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menunjukkan 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap
kinerja karyawan PT Unggul Karya Semesta Bogor dengan nila koefisien
regresi sebesar 0,409 dan nilai t hitung = 11.204 > t tabel 1,979 yang
membuktikan hipotesis pertama diterima. 2) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan PT
Unggul Karya Semesta Bogor dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,170
dan nilai t hitung = 4.443 > t tabel 1,979 yang membuktikan hipotesis kedua
diterima. 3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan PT Unggul Karya Semesta Bogor dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,403 dan nilai t hitung = 9.461 > t table 1,979
yang membuktikan hipotesis kedua diterima. 4) Hasil uji hipotesis secara
simultan diketahui nilai nilai F hitung 168.176 > F tabel 2.445 dengan hal
ini  membuktikan bahwa secara bersama-sama variable motivasi,
kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi mempunyai
signifikan terhadap kinerja karyawan. 5) Hasil uji koefisien determinasi

diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0.799.

Handayani, Butarbuta, Wijaya dan Chandra (2019) penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT
Pos Indonesia (Persero) Pematangsiantar Dengan Motivasi Sebagai Variabel
Intervening. Tujuan penelitian ini adalah: 1. untuk mengetahui gambaran
gaya kepemimpinan, motivasi, dan Kinerja pegawai pada PT Pos Indonesia
(Persero) Pematangsiantar; 2. untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap motivasi pada PT Pos Indonesia (Persero)
Pematangsiantar; 3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap Kinerja
karyawan pada PT Pos Indonesia (Persero) Pematangsiantar. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 1. gaya kepemimpinan,
motivasi, dan kinerja pegawai sudah baik; 2. terdapat pengaruh positif
antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi dan motivasi terhadap kinerja
pegawai; 3. terdapat hubungan yang kuat dan positif antara gaya

kepemimpinan dengan motivasi dan hubungan yang sangat kuat dan positif
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antara motivasi dengan kinerja pegawai; 4. hasil uji hipotesis menyatakan
HO ditolak, artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada PT Pos Indonesia (Persero) Pematangsiantar
dengan motivasi sebagai variabel intervening baik secara simultan maupun

parsial.

Pahlevi (2019) penelitiannya yang berjudul Pengaruh Motivasi
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel
Mediasi (Studi Pada Karyawan Hotel Royal Senyiur). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan dengan disiplin kerja sebagai variabel mediasi. Jenis
Penelitian ini merupakan penelitian eskplanatori. Sampel pada penelitian ini
adalah 43 responden dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling dengan kriteria responden adalah karaywan yang sudah
bekerja selama satu tahun. Sumber data pada penelitian ini adalah sumber
data primer. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara. Pengujian instrument dilakukan dengan uji validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
hipotesis dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh secara positif signifikan terhadap disiplin kerja, disiplin kerja
berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi
berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi
berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja karyawan melalui

disiplin kerja.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

()

Nama .
No  Peneliti Varla_lb_el Metqd'e Hasil (Kesimpulan)
Penelitian  Analisis
(Tahun)

1. Candra Kepemim  Analisis Kepemimpinan
Eko pinan Jalur (Path transformasional berpengaruh
Wiyantoro transforma Analysis)  positif dan signifikan terhadap
(2014 sional disiplin  kerja dan Kinerja
) (X1), karyawan, motivasi

Motivasi berpengaruh positif ~ dan
(X2), signifikan terhadap disiplin
Kinerja kerja dan Kkinerja karyawan,
karyawan dan disiplin kerja berpengaruh
(Y), positif dan signifikan terhadap
Disiplin kinerja karyawan.

kerja (Z)

2. | Wayan Kepemim Analisis Kepemimpinan
Arta pinan regresi transformasional berpengaruh
Permana  transforma linear positif terhadap Kinerja
Putra, Ayu sional berganda  karyawan, motivasi
Desi (X1), berpengaruh positif terhadap
Indrawati ~ motivasi kinerja karyawan dan disiplin
(2015) (X2), kerja  berpengaruh  positif

disiplin terhadap kinerja karyawan
kerja (Xa),

Kinerja

karyawan

(Y)

3. Tuti Budaya Analisis Budaya organisasi berpengaruh
Meutia organisasi  Jalur (Path positif dan signifikan,
(2017) (X1), Analysis)  komitmen organisasional

Gaya berpengaruh positif dan tidak
kepemimp signifikan, gaya kepemimpinan
inan transformasional berpengaruh
transforma positif dan signifikan terhadap
sional kinerja, gaya kepemimpinan
(X2), transformasional berpengaruh
Komitmen positif dan signifikan terhadap
Organisasi komitmen organisasional, dan
onal (2), budaya organisasi mempunyai
dan pengaruh positif dan signifikan
Kinerja terhadap komitmen
karyawan organisasional
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Nama .
No  Peneliti Varla_lb_el Mthd.e Hasil (Kesimpulan)
Penelitian ~ Analisis
(Tahun)
Radita kepemimp  Analisis Hasil analisis menunjukkan

4. Bagus inan linier bahwa secara parsial gaya
Mashari transforma Berganda  kepemimpinan
(2018) sional transformasional tidak

(X1), berpengaruh signifikan
Motivasi terhadap kinerja karyawan,
(X2), motivasi secara parsial
Disiplin berpengaruh signifikan

kerja (X3), terhadap kinerja karyawan,
Kinerja disiplin kerja secara parsial
karyawan berpengaruh terhadap kinerja
(YY) karyawan.

5. Yasnimar Kepemim  Analisis Terdapat pengaruh positif dan
llyas, Nia pinan regresi signifikan motivasi terhadap
Novianti transforma linier kinerja karyawan,

(2019) sional berganda  Terdapat pengaruh positif dan
(X1), signifikan kepemimpinan
Motivasi transformasional terhadap
(X2), kinerja  karyawan, Terdapat
Budaya pengaruh positif dan signifikan
Organisasi budaya organisasi terhadap
(X3), Kinerja karyawan, Hasil uji
Kinerja hipotesis  secara  simultan
karyawan membuktikan bahwa secara
(YY) bersama-sama variable

motivasi, kepemimpinan
transformasional dan budaya
organisasi mempunyai

signifikan terhadap Kkinerja
karyawan
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Nama

o Variabel Metode . .
No  Peneliti Penelitian  Analisis Hasil (Kesimpulan)
(Tahun)

6. Yul Kepemim  Analisis Gaya kepemimpinan, motivasi,
Handayani pinan data dan kinerja pegawai sudah
, Marisi transforma kualitatif ~ baik, Terdapat pengaruh positif
Butarbutar sional (X), dan antara gaya kepemimpinan
, Andy Kinerja analisis terhadap motivasi dan motivasi
Wijaya, karyawan  data terhadap kinerja pegawai,

Erbin (Y), kuantitatif ~ Terdapat hubungan yang kuat

Chandra Motivasi dan positif antara gaya

(2019) (2) kepemimpinan dengan
motivasi dan hubungan yang
sangat kuat dan positif antara
motivasi dengan kinerja
pegawai, Hasil uji hipotesis
menyatakan HO ditolak, artinya
gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
pegawai.

7. Fahrezal Motivasi Uji Motivasi berpengaruh secara
Pahlevi X), hipotesis  positif  signifikan  terhadap
(2019) Kinerja dan disiplin kerja, disiplin kerja

karyawan  Analisis berpengaruh  secara  positif
(Y), jalur (Path signifikan terhadap Kinerja
Disiplin Analysis)  karyawan, motivasi
kerja (2) berpengaruh  secara  positif

signifikan terhadap kinerja
karyawan, motivasi
berpengaruh  secara  positif
signifikan terhadap Kkinerja
karyawan melalui disiplin kerja

Sumber: Candra Eko Wiyantoro (2014), | Wayan Arta Permana Putra, Ayu
Desi Indrawati (2015), Tuti Meutia (2017), Radita Bagus Mashari (2018),
Yasnimar llyas, Nia Novianti (2019) ,Yuli Handayani, Marisi Butarbutar,
Andy Wijaya, Erbin Chandra (2019), Fahrezal Pahlevi (2019).

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka kospentual penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dalam

menganalisis pengaruh dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat
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serta variabel intervening. Penelitian ini menjadikan kepemimpinan
transformasional, motivasi sebagai variabel bebas, kinerja karyawan sebagai
variabel terikat dan disiplin kerja sebagai variabel penyela. Ketiga variabel
tersebut diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan pada

bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

Kinerja merupakan hasil kerja yang mampu diperoleh pekerja, sebuah
proses manajemen atau suatu perusahaan secara keseluruhan, dimana hasil
kerja tersebut dapat ditunjukkan buktinya secara nyata baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu,
kepemimpinan transformasional dimana seorang pemimpin menggerakkan dan
memberikan dorongan kepada karyawan dan mengarahkan perusahaan dalam
pencapaian tujuan. Selain kepemimpinan, kinerja karyawan juga dipengaruhi
oleh motivasi, dimana seorang karyawan membutuhkan motivasi untuk
bekerja. Semakin karyawan mendapatkan motivasi yang baik, maka hasil
kinerja karyawan tersebut akan meningkat atau lebih baik, begitupuun
sebaliknya. Selain itu, dengan adanya disiplin kerja, karyawan akan memiliki
rasa tanggung jawab dan juga kewajiban untuk mentaati peraturan-peraturan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut, sehingga karyawan dapat
bekerja secara optimal untuk meningkatkan Kinerjanya. Keberhasilan
perusahaan bisa dilihat dari pencapaian kinerja karyawan. Dapat disimpulkan,
kepemimpinan transformasional dan motivasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja karyawan melalui disiplin kerja karyawan.

Kerangka konseptual ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Kepemimpinan

Transformasional \

Disiplin Kerja Kinerja Karyawan

Motivasi //

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, teori dan jurnal, serta
kerangka konseptual maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Pengaruh kepemimpinan transformasional (X;) terhadap disiplin kerja (Z)
Seorang pimpinan dikatakan efektif dalam kepemimpinannya, apabila
para bawahannya berdisiplin dengan baik. Oleh karena itu, pimpinan sangat
berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan karena pimpinan

dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya.

Menurut Ardana dkk (2011:179) kepemimpinan adalah keseluruhan
aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama
mencapai suatu tujuan yang memang diinginkan bersama. Kepemimpinan
merupakan inti dari organisasi dan manajemen, karena mempunyai peran
menentukan kegagalan dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Hal ini sesuai denga penelitian yang dilakukan oleh Candra Eko
Wiyantoro  (2014) menghasilkan ~ kepemimpinan  transformasional
berpengaruh terhadap disiplin kerja pada kantor Pariwisata dan Budaya
Kabupaten Jember. Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya
maka dapat disusun hipotesis:

Hi: kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap disiplin

kerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

b. Pengaruh motivasi (X;) terhadap disiplin kerja (Z)

Motivasi merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai  yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan
tujuan individu. Motivasi dapat menciptakan suasana bekerja yang

semangat, aman, nyaman, dan salah satu tujuannya vyaitu untuk
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membentuk kedisiplinan kerja yang tinggi. Menurut Robbins (2015: 112)
motivasi mengacu pada proses dimana usaha seseorang yang bersemangat,
diarahkan, dan berkelanjutan menuju pencapaian tujuan. Mengingat bahwa
setiap individu dalam perusahaan berasal dari berbagai latar belakang yang
berbeda-beda, maka sangat penting bagi perusahaan untuk melihat apa
kebutuhan dan harapan karyawannya, apa bakat dan keterampilan yang
dimiliki serta bagaimana rencana karyawan tersebut pada masa yang akan

datang.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahrezal Pahlevi
(2019) menghasilkan motivasi berpengaruh secara positif signifikan terhadap
disiplin kerja. Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya maka
dapat disusun hipotesis:

H,: motivasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

c. Pengaruh kepemimpinan transformasional (X;) terhadap kinerja karyawan

(Y)

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang mampu
mengintegrasikan wawasan kreatif, kegigihan, energi, intuisi, dan kepekaan
terhadap karyawan untuk mendapatkan tujuan atau keinginan organisasi dan
memiliki dampak pada kinerja karyawan. Menurut Nawawi (2003:115)
kepemimpinan transformasional adalah perilaku atau cara yang dipilih dan
dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan

perilaku para anggota organisasi bawahannya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Handayani,
Marisi Butarbutar, Andy Wijaya, Erbin Chandra (2019) menghasilkan uji
hipotesis HO ditolak, artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan penelitian yang telah

dijelaskan sebelumnya maka dapat disusun hipotesis:
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Hs: kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan pada bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

d. Pengaruh motivasi (X;) terhadap kinerja karyawan (Y)

Pada dasarnya motivasi dapat memacu karyawan untuk bekerja keras
sehingga, hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan sehingga
perpengaruh pada pencapaian tujuan organisasi. Murty dan Hudiwinarsih
(2012) menyatakan bahwa seorang karyawan yang termotivasi akan bersifat
energik dan bersemangat, dan sebaliknya seorang karyawan dengan
motivasi yang rendah akan sering menampilkan rasa tidak nyaman dan tidak
senang terhadap pekerjaannya yang mengakibatkan kinerja mereka menjadi

buruk dan tujuan perusahaan tidak akan tercapai.

Hal ini sesuai dengan penelitian Radita (2018) menghasilkan motivasi
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
H,4: motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada bagian
Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

e. Pengaruh disiplin kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y)

Disiplin kerja yang diterapkan di perusahaan dimaksudkan agar semua
karyawan yang ada di dalamnya bersedia dan sukarela mentaati seluruh
peraturan yang berlaku, sehingga dapat menjadi modal utama untuk

meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Gorda (2004:111) disiplin kerja juga adalah sikap dan perilaku
seorang karyawan yang diwujudkan dalam bentuk kesediaan seorang
karyawan dengan penuh kesadaran dan penuh ketulus-ikhlasan atau dengan
paksaan untuk mematuhi dan melaksanakan seluruh peraturan dan kebijakan
perusahaan didalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya sebagai upaya

memberi sumbangan semaksimal mungkin pencapaian tujuan perusahaan.
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Hal ini sesuai dengan penelitian | Wayan Arta Permana Putra, Ayu Desi
Indrawati (2015) menghasilkan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya
maka dapat disusun hipotesis:

Hs: disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan gambaran atau deskripsi yang terinci
dan mendetail tentang komponen penelitian, sehingga rancangan penelitian
dipakai sebagai petunjuk dalam melaksanakan penelitian. Penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai Explanatory Research. Alat analisis yang digunakan
pada penelitian ini yaitu analisis jalur (Path Analysis) dengan menggunakan
kepemimpinan transformasional dan motivasi sebagai variabel bebas, kinerja
karyawan sebagai variabel terikat dan disiplin kerja sebagai variabel

intervening.

Menurut Hermawan (2009:20) menyatakan bahwa explanatory research
merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. Explanatory research dapat dikatakan
sebagai penelitian untuk menguji hipotesis antar variabel yang satu dengan
variabel yang lainnya. Dengan menggunakan metode penelitian tersebut akan
diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga
menghasilkan kesimpulan yang memperjelas gambaran mengenai objek yang
diteliti.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi menurut simamora (2004:158) yang dimaksud populasi adalah
kumpulan dari seluruh elemen (unit dan individu) sejenis yang dapat
dibebankan menjadi objek penyelidikan penelitian. Populasi yang menjadi
objek dalam penelitian ini adalah karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo. Sampel menurut Arikunto (2013:109) adalah
sebagian dari populasi yang diteliti. Pengambilan sampel disini didasarkan
atas jumlah populasi yang ada pada instansi, hal ini dimaksudkan untuk

memudahkan penelitian untuk mengambil keputusan. Apabila subjek atau
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populasi yang kurang dari 100 lebih baik diambil seluruhnya, sedangkan
apabila lebih dari 100 maka diambil 10% sampai 25% dari populasi. Berikut
ini merupakan rekapitulasi jumlah karyawan bagian Teknik Pabrik Gula

Wringin Anom Situbondo.

Tabel 3.1
Rekapitulasi Data Personalia
Bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo

No Bagian Instalasi Jumlah Karyawan

1. Kasi Energi 10 Orang

2. Kasi Pabrik 27 Orang

3. Kasi Traksi 10 Orang
Total 47 Orang

Sumber: Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo

Berdasarkan data tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan pada bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo
yang berjumlah 47 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
keseluruhan karyawan pada bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo yang berjumlah 47 orang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
diperoleh dari kuesioner dan diterjemahkan ke dalam data kuantitatif
menggunakan skala Likert. Hasil dari jawaban responden akan diolah
dengan menggunakan software SPSS v.22 for windows yang selanjutnya
akan dianalisis.

b. Sumber Data

1. Data Primer
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Data primer dari penelitian ini diperoleh dari wawancara dan jawaban
kuesioner yang diberikan kepada karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh dan dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini didapat atau diperoleh
dari internet atau publikasi informasi. Data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh melalui studi kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel, dan data-

data di perusahaan yang terkain dengan penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara
Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan wawancara
langsung dengan pihak yang dianggap perlu dan berhubungan dengan
objek penelitian seperti dengan pimpinan atau atasan dan karyawan pada
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo. Data yang didapat
dari wawancara ini adalah gambaran umum tentang pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional, motivasi, disiplin kerja dan kinerja
karyawan.

2. Kuesioner
Menurut Sugiono (2013:137), penyebaran kuesioner merupakan suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat
pertanyaan pernyataan secara tertulis dari peneliti kepada responden
untuk dijawab. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian
mengajukan daftar pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian dan tiap jawaban pertanyaan mempunyai makna
dalam pengujian hipotesis.

3. Studi pustaka
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan membaca buku-buku, literatur, jurnal-jurnal, referensi yang

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan.
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3.5 Ildentifikasi Variabel

Variabel dalam penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau

membawa variasi pada nilai. Dalam penelitian ini variabel dikelompokkan

menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Variabel Independen
Menurut Sugiono (2016:39) variabel independent atau variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependent atau variabel terikat.
Variabel ini diberi notasi dengan huruf X, dimana terdiri dari:
kepemimpinan transformasional (X;) dan motivasi (Xz).

b.  Variabel Dependen
Menurut Sugiono (2016:39) variabel dependent atau variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel ini disimbolkan dengan huruf Y, pada
penelitian ini variabel terikatnya adalah kinerja karyawan ().

c.  Variabel Intervening
Menurut Sugiono (2016:39) variabel ini merupakan variabel penyela
atau variabel yang terletak diantara variabel bebas dan variabel terikat,
sehingga variabel bebas tidak langsung mempengaruhi berubahnya atau
timbulnya variabel terikat. Pada penelitian ini, disiplin kerja merupakan

variabel intervening yang diberi notasi dengan huruf Z.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Nazir (2008) definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan

kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau mespesifikasi
kegiatan atau memberi suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut.
a. Kepemimpinan transformasional (X;)

Kepemimpinan transformasional mengispirasi karyawannya tidak hanya
untuk mempercayai dirinya sendiri secara pribadi, tapi juga mempercayai

potensi mereka untuk menciptakan masa depan organisasi yang lebih baik.
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Dengan penerapan kepemimpinan transformasional karyawan bagian Teknik
Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo akan merasa dipercayai, dihargai, dan
akan selalu menghormati pemimpinnya. Menurut Yulk (2010:15), indikator
dari gaya kepemimpinan transformasional adalah:
1. Kharisma
Pemimpin memberikan contoh bersikap ramah terhadap karyawan
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
2. Inspirasional
Pemimpin menginspirasi karyawan saat bekerja pada bagian Teknik
Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
3. Stimulasi intelektual
Pemimpin mampu menunjukkan perilaku yang dapat mendorong
karyawan untuk berpikir tentang masalah yang dihadapi dengan
menggunakan inovasi baru pada karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo.
4. Perhatian secara individual
Pemimpin memberikan perhatian khusus pada kebutuhan setiap
karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo untuk

bekerja

b. Motivasi (X5)

Dalam kehidupan sehari-hari motivasi diartikan sebagai keseluruhan
proses pemberian dorongan atau ransangan kepada karyawan sehingga
mereka bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa. Pentingnya peran sumber
daya manusia dalam organisasi atau perusahaan, oleh karena itu bagian
Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo harus mampu memberikan
motivasi kepada seluruh karyawan, karena dengan motivasi tersebut dapat
menggerakkan setiap individu untuk melakukan seluruh aktivitas dalam
rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Indikator motivasi berdasarkan teori
keadilan yaitu:

1. Tingkat gaji
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Gaji yaitu suatu balas jasa yang diterima oleh karyawan dan diberikan
sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan bagian Teknik
Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

2. Penghargaan yang didapatkan

Memberikan penghargaan pada karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo karena dapat meningkatkan kinerja karyawan
untuk bekerja lebih baik lagi.

3. Tanggung jawab pekerjaan

Memberikan tanggung jawab pekerjaan sesuai dengan tingkat
kemampuan karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo dalam bekerja.

4. Perlakuan dari pimpinan dan sesama karyawan

Mendapatkan perlakuan yang baik di lingkungan kerja baik dari atasan
maupun sesama karyawan tanpa adanya diskriminasi pada karyawan
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

c. Disiplin Kerja (2)

Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan
karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo yang sesuai
dengan peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis dan apabila karyawan
melanggar akan ada sanksi atas pelanggarannya. Menurut Rivai (2005:444)
indikator disiplin kerja yaitu:

1. Kehadiran. Kehadiran karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin
Anom Situbondo sesuai dengan ketepatan waktu yang ditentukan oleh
perusahaan.

2. Ketaatan pada peraturan kerja. Setiap karyawan taat pada prosedur
kerja yang telah diatur oleh bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo.

3. Ketaatan pada standar kerja. Karyawan bekerja sesuai standart yang
ditetapkan oleh bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
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Tingkat kewaspadaan tinggi. Karyawan Teknik Pabrik Gula Wringin
Anom Situbondo bekerja dengan mengikuti SOP

Bekerja etis. Setiap karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin
Anom Situbondo berperilaku dengan baik saat bekerja misalnya

terkait dengan kesopanan.

d. Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

oleh seorang karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kedepannya. Menurut Serdamayanti (2004:51) menyebutkan beberapa

indikator kinerja karyawan, yaitu sebagai berikut:

1.

Kualitas kerja

Kualitas kerja atau hasil yang dicapai oleh karyawan bagian Teknik
Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

Ketetapan waktu

Berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan
dengan target waktu yang direncanakan perusahaan dan pimpinan
bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.

Inisiatif

Karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo
mempunyai kesadaran diri untuk menyelesaikan tugas-tugas yang
menjadi tanggung jawabnya.

Keterampilan kerja

Memiliki keterampilan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan
pekerjaan karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo saat bekerja sesuai dengan tugas yang menjadi tanggung
jawabnya.

Komunikasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

43

Kemampuan berkomunikasi karyawan bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo dengan pimpinan atau rekan kerja saat

bekerja.

3.7 Skala Pengukuran Variabel

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan
untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur,
sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilkan data kuantitatif. Menurut Ghozali (2013:3) pengukuran
merupakan suatu proses hal dimana suatu angka atau simbol diletakkan pada
karakteristik atau properti suatu stimulasi sesuai dengan aturan atau prosedur
yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan skala likert, menurut
Sugiono (2014:93) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Skala likert digunakan secara luas yang mengharuskan responden untuk
menunjukkan derajat setuju atau tidak setuju kepada setiap statemen yang
berkaitan dengan objek yang dinilai. Rentang skala pengukuran dalam

penelitian ini terdiri dari:

1. Sangat Setuju (SS) : Skor 5
2. Setuju (S) : Skor 4
3. Cukup Setuju (CS) : Skor 3
4. Tidak Setuju (TS) : Skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Menurut Arikunto (2013:211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen. Uji

validitas digunakan untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan
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pada kuesioner yang yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak

relevan.

Uji validitas sebagai alat ukur dalam penelitian ini, yaitu menggunakan
korelasi product moment pearson’s yaitu dengan cara mengkolerasi tiap
pertanyaan dengan skor total, kemudia hasil korelasi tersebut dibandingkan
dengan angka Kkritis taraf signifikan 5% dengan menggunakan rumus
(Prayitno, 2010:90):

nXXy) - (2XXY)
VI X2 - (EX)0IY - (EY)?)

Keterangan :

r Kolerasi product pearson momen

X = Nilai variabel
YAS Nilai total variabel
n = Jumlah data

Pengukuran validitas dilakukan dengan menguji taraf signifikan product
moment pearson’s. Suatu variabel dikatakan valid, apabila variabel tersebut

memberikan nilai signifikan <5% (Prayitno, 2010:70).

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari suatu variabel. Untuk menguji reliabilitas dilakukan dengan
standar item alpha. Kuesioner dapat dikatakan
reliabel jika hasil alpha > 0,60, dan dapat dikatakan tidak reliabel jika hasil
alpha < 0,60 (Ghozali, 2016:135).

kr

T 1y k- Dr
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Keterangan:
o = Koefisien reliabilitas
k = Jumlah variabel bebas

r = Koefisien rata-rata kolerasi antar variabel

3.8.2Uji Normalitas Data
Uji normalitas data yang digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah normalitas data kolmograv-smirnov test dengan
menetapkan drajat keyakinan o sebesar 5%. Uji dilakukan dengan ketentuan
jika secara simultan variabel-variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas
maka secara simultan variabel-variabel tersebut memenuhi asumsi normalitas.
Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmograv-smirnov test adalah
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka tidak terdapat adanya perbedaan yang
signifikan atau dapat dikatakan populasi terdisitribusi normal.
b. Jika signifikasi < 0,05 maka terdapat adanya perbedaan yang signifikan
atau dapat dikatakan populasi tidak terdistribusi normal.

3.8.3 Anisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur (Path Analysis) adalah bagian dari analisis regresi yang
digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel dimana
variabel-variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Menurut Sarwono (2012:147) bahwa
analisis jalur adalah bagian analisis regresi yang digunakan dalam
menganalisis hubungan antar variabel dimana variabel-variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui satu atau lebih perantara. Analisis jalur bertujuan untuk memperluas
analisis regresi linear berganda. Signifikasi model tempak berdasarkan
koefisien beta () yang signifikasi terhadap jalur. Selanjutnya untuk analisis

faktor untuk tiap variabel dengan menggunakan SPSS for Windows. Menurut
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Sarwono dan Budiono (2012:208) tujuan menggunakan analisis jalur
diantaranya untuk:
1. Melihat hubungan antar variabel dengan didasarkan pada model apriori.
2. Menerangkan  mengapa  variabel-variabel  berkorelasi  dengan
menggunakan suatu model yang berurutan secara temporer.
3. Menggambar dan menguji suatu model yang matematis dengan
menggunakan persamaan yang mendasarinya.
4. Mengidentifikasi jalur penyebab suatu variabel tertentu terhadap
variabel lain yang dipengaruhinya.
5. Menghitung besarnya pengaruh suatu variabel independen exogenous

atau lebih terhadap variabel dependen dependenous lainnya.

Berikut merupakan diagram jalur maupun koefisien jalur yang

digunakan dalam penelitian ini:

BX.Y
|
Kepemimpinan
Transformasional BX,Z
X Al
(X1) e
Disiplin Kerja .| Kinerja Karyawan
(2) (Y)
Motivasi BX,Z 1
(X2)
|
BX,Y

Gambar 3.1 Diagram Jalur

Keterangan:

BZX : koefisien jalur pengaruh langsung X; terhadap Z
BZX; : koefisien jalur pengaruh langsung X, terhadap Z
BY X : koefisien jalur pengaruh langsung X; terhadap Y

BYX> : koefisien jalur pengaruh langsung X terhadap Y
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BYZ : koefisien jalur pengaruh langsung Z terhadap Y

Model jalur yang digunakan dalam penelitian ini dapat diuraikan

dalam persamaan struktural sebagai berikut:

Z=BZX1+BZX2+t €1 s (Persamaan 1)
Y=BYXqi+BYXotBYZ t& e (Persamaan 2)
Dimana :

X1 : Kepemimpinan Transformasional

X : Motivasi

Z : Disiplin Kerja

Y : Kinerja Karyawan

B : Koefisien Variabel Bebas

€1, & : Variabel Pengganggu

3.8.4 Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan pengujian dari asumsi yang berkaitan

bahwa antara variabel-variabel bebas (independent) dalam suatu model tidak

saling berkorelasi satu dengan yang lainnya. Menurut Priyatno (2010) adanya

multikolinearitas dapat menyebabkan model path yang diperoleh tidak valid

untuk menaksir variabel independen. Gejala multikolinearitas juga dapat

dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance Inflution Factor). Batas

nilai VIF (Variance Inflation Factor) ada 10, dengan ketentuan:

1.

Apabila VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1 dapat terjadi bahwa terjadi
multikoliniearitas.
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 dapat disimpulkan tidak

terjadi multikolinearitas.

Menurut Umar (2004:205) apabila terjadi multikolinearitas, maka ada

beberapa cara untuk mengatasinya yaitu sebagai berikut:

a) Menghilangkan sebuah atau beberapa variabel X.
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b) Pemakaian informasi sebelumnya.

¢) Menambah data baru.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
path terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Gujarati (2005) Uji heteroskedastisitas dimaksud untuk
menguji apakah variabel kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua
nilai variabel independen, pengujian dilakukan dengan cara uji grafik scatter
plot dan hasil pengujiannya tidak terdapat pola yang jelas serta ada titik
melebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, berarti variabel dalam
penelitian ini tidak heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan yaitu:
1) Heteroskedastisitas terjadi jika ada pola tertentu seperti titik-titik (point)
yang membentuk suatu pola tertentu (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit).
2) Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak terdapat pola yang jelas, serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.

3.8.5Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Uji t sendiri
digunakan untuk apakah variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap
variabel tidak bebas dengan lever signifikan yang digunakan 5% atau 0,05.
Apabila p-value kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat. Prayitno (2010:68) Adapun rumus
sebagai berikut:

b

" Sy

t

Dimana:
t  : hasil hitung

b; : koefisien regresi
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s :standart error dan koefisien korelasi

a. Apabila t hiwng > t e dan tingkat signifikan < 0,05 maka Hy ditolak.
Artinya terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. Apabila t hitung <t table dan tingkat signifikasinya melebihi > 0,05 maka Hg
diterima. Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen.

3.8.6 Perhitungan Jalur

Menghitung jalur digunakan mengetahui pengaruh secara langsung
maupun tidak langsung Kepemimpinan Transformasional (X;) dan Motivasi
(Xz) terhadap Kinerja Karyawan (Y) melalui Disiplin kerja (Z). Dalam
menghitung jalur masing-masinh harus diuji signifikansinya terlebih dahulu
menggunakan model trimming theory. Model ini digunakan untuk
memperbaiki suatu model struktur analisis jalur dengan cara signifikan.
Menurut Riduwan dan Engkos (2008:127) trimming theory dilakukan ketika
koefisien jalur diuji secara keseluruhan ternyata ada variabel yang tidak
signifikan. Peneliti perlu memperbaiki model analisis jalur yang telah
dihipotesiskan, meskipun ada satu, dua atau lebih variabel yang yang tidak
signifikan. Dalam menggunakan thimming theory perlu dilakukan
perhitungan ulang koefisien jalur tanpa menyertakan variabel eksogen yang
koefisien jalurnya tidak signifikan. Menurut Riduwan (2008:128) pengujian
analisis jalur dengan model thimming theory dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Merumuskan persamaan struktural.

b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi.
c. Menghitung koefisien jalur secara simultan.

d. Menghitung secara individual.

e. Menguji kesesuaian antara model analisis jalur 3.

f.  Merangkum ke dalam tabel.
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g. Memakai dan menyimpulkannya.

Setelah menghitung jalur dan variabelnya signifikan, maka proses

selanjutnya adalah menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung.

Berikut ini adalah proses perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung:

a. Menghitung pengaruh langsung (Direct Effect atau DE)

1)

2)

3)

4)

5)

Pengaruh variabel kepemimpinan transformasional (X;) terhadap
disiplin kerja (2)

DEx1z=X1 > Z

Pengaruh variabel kepemimpinan transformasional (X;) terhadap
kinerja karyawan ()

DExiy = X1 > Y

Pengaruh variabel motivasi (X) terhadap disiplin kerja (Z)
DExz=X; > Z

Pengaruh variabel motivasi (X;) terhadap kinerja karyawan (YY)
DExoy =X, > Y

Pengaruh variabel disiplin kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y)
DEzxy=2Z2->Y

b. Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect Effect atau IE)

3.9

1)

2)

Pengaruh variabel kepemimpinan transformasional (X;) terhadap
kinerja karyawan (Y) melalui disiplin kerja (2)
IExizy=X1>Z->Y

Pengaruh variabel motivasi (X;) terhadap kinerja karyawan ()
melalui disiplin kerja (2)

IEXozvy=Xo>Z > Y

Kerangka Pemecahan Masalah

Kerangka pemecahan masalah bertujuan untuk menjelaskan tahap-tahap

yang dilakukan mulai dari awal penelitian hingga penelitian selesai yang

disajikan dalam bentuk gambar. Kerangka pemecahan masalah dalam

penelitian ini:
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Pengumpulan Kuesioner

51

~

Uji Instrumen:
e Uji Validitas
e Uji Reliabilitas

Tidak valid

Uji Normalitas Data

N

/ Analisis Jalur (Path Analysis)
N

/ Uji Asumsi Klasik
\/

N

Uji Hipotesis (Uji t)

|, Tidak signifikan

Jalur Dihilangkan
(Trimming Theory)

Perhitungan Pengaruh

Langsung, Tidak
Langsung

y

Pembahasan

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Kerangka Pemecahan Masalah
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Keterangan:

1.
2.

8.
9.

Start yaitu tahap awal atau persiapan untuk melakukan penelitian.

Pengumpulan  kuesioner, vyaitu pengumpulan data-data yang

dibutuhkan untuk penelitian melalui penyebaran kuesioner pada

responden untuk mendapatkan data primer.

Melakukan uji instrumen terhadap data yang dikumpulkan unyuk

mengetahui valid dan reliabel tidaknya instrumen penelitian.

1) Jika hasil uji instrumen tidak valid, maka perlu melakukan
pengumpulan data ulang menggunakan alat ukur baru.

2) Jika hasil instrumen valid pada tingkat alfa tertentu, maka proses
olah data dapat pada tahap selanjutnya.

Uji normalitas data, yaitu untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh bersubsidi normal atau tidak.

Analisis jalur untuk menentukan model persamaan strukturan dan

untuk mengetahui pengaruh langsung atau tidak langsung dari

variabel yang diteliti.

Melakukan uji asumsi klasik yaitu tahap dilakukannya dengan adanya

multikolinearitas dan heteroskedastisitas dikarenakan hal-hal tersebut

merupakan sebuah pelanggaran dalam suatu penelitian.

Melakukan uji hipotesis yaitu uji t untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

1) Jika dalam uji t terdapat jalur yang tidak signifikan, maka perlu
melakukan perhitungan ulaang dengan menghilangkan jalur yang
tidak signifikan berdasarkan trimming theory.

2) Jika uji t signifikan pada tingkat alfa tertentu, maka dapat
dilakukan perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung.

Pembahasan, interprestasi output SPSS.

Menyimpulkan hasil penelitian.

10. Stop, yaitu berakhirnya penelitian yang dilakukan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan

pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin
Anom Situbondo. Oleh karena itu peran pemimpin dalam mengawasi

karyawan dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan.

.Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja

karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo.
Karyawan akan akan disiplin serta bekerja dengan suka rela tanpa adanya
paksaan apabila mendapat dorongan dan motivasi baik dari internal

ataupun eksternal.

. Kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap Kkinerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo. Apabila pemimpin kurang memberikan perhatian yang cukup

kepada kebutuhan karyawan maka kinerja karyawan akan menurun.

. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo. Semakin
karyawan termotivasi, karyawan akan lebih bersemangat dan tekun untuk
bekerja, hal ini tentu akan meningkatkan kinerja yang dihasilkan,

begitupun sebaliknya.

.Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja

karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom Situbondo. Oleh
karena itu, emakin karyawan disiplin dalam mematuhi peraturan kerja

yang berlaku maka kinerja yang dihasilkan akan meningkat.
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5.2 Saran
1. Bagi Objek Penelitian
a. Kepemimpinan Transformasional
Diharapkan bagi pemimpin bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo  memperhatikan ~ karyawan  melalui  kepemimpinan
transformasional dengan memberikan motivasi dan mendorong karyawan
untuk menemukan inovasi baru saat bekerja sehingga nantinya hal
tersebut dapat meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan perusahaan.
b. Motivasi
Tidak semua karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo memiliki motivasi yang cukup tinggi, oleh karena itu pemimpi
diperlukan untuk memberikan motivasi pada karyawan agar karyawan
bersemangat dan terdorong untuk melakukan suatu pekerjaan dengan suka
rela.
c. Disiplin Kerja
Adanya aturan di dalam perusahaan sudah cukup jelas, sehingga perlu
dipertahankan dan juga perlu ditingkatkan. Apabila ada pegawai
melakukan tindakan pelanggaran disiplin, atasan berhak menegur secara
lisan atau tulisan. Hal tersebut dilakukan agar karyawan dapat
mengurangi ketidakdisiplinan.
d. Kinerja Karyawan
Saat kinerja karyawan bagian Teknik Pabrik Gula Wringin Anom
Situbondo meningkat sebaiknya berikan penghargaan, misalnya sistem
imbalan karena karyawan akan bersemangat dan mempertahankan
kinerjanya dalam bekerja ketika imbalan yang diberikan sesuai dengan
yang diharapkan.

2. Peneliti baru diharapkan untuk menemukan variabel baru yang dapat
dikembangkan terkait dengan variabel yang mendukung disiplin kerja
dan kinerja karyawan, serta diharapkan penelitian selanjutnya mencapai

hasil yang baik.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian

PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN
MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN MELALUI DISIPLIN
KERJA PADA KARYAWAN BAGIAN TEKNIK PABRIK GULA
WRINGIN ANOM SITUBONDO

I. ldentitas Peneliti

Nama : Anita Sundari

NIM : 160810201064

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Il. Pengantar

Kuesioner penelitian ini digunakan untuk keperluan penyusunan skripsi
dalam menyelesaikan pendidikan Strata 1/S-1 pada Fakultas Ekonomi dan
Bisnis, Universitas Jember. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Disiplin Kerja Pada Karyawan Bagian Teknik Pabrik Gula
Wringin Anom Situbondo. Berkaitan dengan hal tersebut dengan kerendahan
hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini dengan
jujur dan apa adanya. Informasi yang Bapak/Ibu berikan hanya digunakan
untuk kepentingan terbatas, dalam artian diperlukan untuk peneliti saja.
Peneliti menjamin rahasia pribadi juga jawaban bapak atau ibu dalam
memberikan kebenaran data pada peneliti. Kerja sama dan kesediaan
Bapak/Ibu sangat berarti untuk kesuksesan penelitian ini.

Dengan demikian, saya ucapkan terima kasih atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini.

Peneliti

Anita sundari
160810201064


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

94

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nomor responden et ————————— (diisi oleh peneliti)
Umur SRR tahun
Lama bekerja s tahun

Status Karyawan - Ny SOOI

Il. PETUNJUK PENGISIAN

a. Pernyataan-pernyataan berikut mohon diisi dengan jujur dan apa adanya
sesuai dengan kenyataan yang ada.

b. Isilah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda
centang (V) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar. Terdapat 5
pilihan jawaban, yaitu:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju

CS = Cukup Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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KUISIONER

a. Kepemimpinan Transformasional (X;)
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Jawaban
No Pernyataan STIS| TS | CS | S SS
1 2 3 4 5
1. | Pemimpin memberi contoh
bersikap ramah saat bekerja
2. | Pemimpin menginspirasi
karyawan saat bekerja
3. | Pemimpin mendorong
bawahannya untuk memunculkan
inovasi baru saat bekerja
4. | Pemimpin memberikan perhatian
terhadap kebutuhan bawahannya
saat bekerja.
b. Motivasi (X5)
Jawaban
No Pernyataan STS | TS CS | S 3
1 2 3 4 5
1. | Saya mendapat gaji yang sesuai

dengan pekerjaan yang saya
lakukan.

Saya mendapatkan penghargaan
sesuai dengan prestasi yang saya
capail.

Saya mendapatkan tanggung
jawab pekerjaan sesuai dengan
kemampuan saya.

Saya mendapatkan perlakuan yang
baik dari atasan serta rekan kerja
tanpa adanya diskriminasi
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c. Disiplin Kerja (2)
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Jawaban
No Pernyataan SIS | TS | CS S SS
1 2 3 4 5
1. | Selalu hadir sesuai dengan

ketepatan waktu yang ditentukan
oleh perusahaan

2. | Taat pada prosedur kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan

3. | Bekerja sesuai dengan standar
kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan

4. | Bekerja dengan mengikuti SOP
yang ditetapkan oleh perusahaan

5. | Bekerja dengan perilaku yang

sopan

d. Kinerja Karyawan (Y)

No

Pernyataan

Jawaban

SAEEHERISIPCS S 59

1 2 3

N
(6]

Saya menghasilkan kualitas kerja
yang baik saat bekerja

Saya menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang
ditargetkan perusahaan

Saya memiliki kesadaran diri

untuk segera menyelesaikan tugas

pekerjaan yang menjadi tanggung
jawab saya.

Saya memiliki keterampilan yang
sesuai dengan pekerjaan saya.

Saya dapat berkomunikasi secara
langsung dengan atasan serta
rekan kerja
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Lampiran 2 Jawaban Kuesioner
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Y1 |Y2|Y3|Y4|Y5| Total
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Lampiran 3. Deskripsi Variabel Penelitian Kepemimpinan Transformasional

(X1)
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 20 42,6 42,6 42,6
SS 27 57,4 57,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid S 27 57,4 57,4 57,4
SS 20 42,6 42,6 100,0
Total 47 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 25 53,2 53,2 53,2
SS 22 46,8 46,8 100,0
Total 47 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 1 2,1 2,1 2,1
S 27 57,4 57,4 59,6
SS 19 40,4 40,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
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Lampiran 4. Deskripsi Variabel Penelitian Motivasi (X5)

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 1 2,1 2,1 2,1
S 21 44,7 44,7 46,8
SS 25 53,2 53,2 100,0
Total 47 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 3 6,4 6,4 6,4
S 23 48,9 48,9 55,3
SS 21 44,7 44,7 100,0
Total 47 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 31 66,0 66,0 66,0
SS 16 34,0 34,0 100,0
Total 47 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 3 6,4 6,4 6,4
S 33 70,2 70,2 76,6
SS 11 23,4 23,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
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Lampiran 5. Deskripsi Variabel Penelitian Disiplin Kerja (Z)
Z1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 23 48,9 48,9 48,9
SS 24 51,1 51,1 100,0
Total 47 100,0 100,0
Z2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 3 6,4 6,4 6,4
S 23 48,9 48,9 55,3
SS 21 44,7 44,7 100,0
Total 47 100,0 100,0
Z3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 1 2,1 2,1 2,1
S 27 57,4 57,4 59,6
SS 19 40,4 40,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
Z4
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 4 8,5 8,5 8,5
S 32 68,1 68,1 76,6
SS 11 23,4 23,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
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Z5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 1 2,1 2,1 2,1
S 29 61,7 61,7 63,8
SS 17 36,2 36,2 100,0
Total 47 100,0 100,0

Lampiran 6. Deskripsi Variabel Penelitian Kinerja Karyawan ()

Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 1 2,1 2,1 2,1
S 23 48,9 48,9 51,1
SS 23 48,9 48,9 100,0
Total 47 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S 26 55,3 55,3 55,3
SS 21 44,7 44,7 100,0
Total 47 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 11 23,4 23,4 23,4
S 25 53,2 53,2 76,6
SS 11 23,4 23,4 100,0
Total 47 100,0 100,0
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Y4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 6 12,8 12,8 12,8
S 29 61,7 61,7 74,5
SS 12 25,5 25,5 100,0
Total 47 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid CS 2 4,3 4,3 4,3
S 26 55,3 55,3 59,6
SS 19 40,4 40,4 100,0
Total 47 100,0 100,0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 7. Uji Validitas

a. Variabel Kepemimpinan Transformasional (X3)

Correlations

106

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total X1
X1.1 Pearson Correlation 1 480" 290" 135 643"
Sig. (2-tailed) ,001 ,048 365 ,000
N 47 47 47 47 47
X1.2 Pearson Correlation 480" 1 486" 354" 788"
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 015 ,000
N 47 47 47 47 47
X1.3 Pearson Correlation ,290° 486" 1 531" ;7907
Sig. (2-tailed) ,048 ,001 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47
X1.4 Pearson Correlation 135 354" 531" 1 ;703"
Sig. (2-tailed) 365 015 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47
Total X1  Pearson Correlation 643" ;788" 7907 ;703" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
b. Variabel Motivasi (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total X2
X2.1 Pearson Correlation 1 640" 567" 221 822"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 135 ,000
N 47 47 47 47 47
X2.2 Pearson Correlation 640" 1 363" 336 813"
Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,021 ,000
N 47 47 47 47 47
X2.3 Pearson Correlation 567" 363" 1 284 720"
Sig. (2-tailed) ,000 ,012 ,053 ,000
N 47 47 47 47 47
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X2.4 Pearson Correlation 221 336" 284 1 612"
Sig. (2-tailed) 135 ,021 ,053 ,000
N 47 47 47 47 47
Total X2  Pearson Correlation 822" 813" 7207 612" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
c. Variabel Disiplin Kerja (Z)
Correlations
Zis z2 Z3 74 75 Total Z
Z1 Pearson Correlation 1 621" 629" ,033 398" 784"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 824 ,006 ,000
N 47 47 47 47 47 47
z2 Pearson Correlation 621" 1 541" ,085 264 758"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,568 ,073 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Z3 Pearson Correlation 629" 541" 1 171 224 756"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 249 1130 ,000
N 47 47 47 47 47 47
z4 Pearson Correlation ,033 ,085 171 1 273 463"
Sig. (2-tailed) 824 568 249 ,063 ,001
N 47 47 47 47 47 47
Z5 Pearson Correlation ;398" 264 224 273 1 626"
Sig. (2-tailed) ,006 ,073 130 ,063 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Total_ Z  Pearson Correlation 784" 758" 756 4637 626" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 47 47 47 47 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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d. Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Correlations

108

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y
Y1 Pearson Correlation 1 885" 115 ,078 634" 757"
Sig. (2-tailed) ,000 441 ,604 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Y2 Pearson Correlation 885" 1 125 164 640" 787"
Sig. (2-tailed) ,000 402 271 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Y3 Pearson Correlation 115 125 1 359" 277 612"
Sig. (2-tailed) 441 402 ,013 ,060 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Y4 Pearson Correlation ,078 164 359" 1 -,011 502"
Sig. (2-tailed) ,604 271 ,013 ,943 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Y5 Pearson Correlation 634" 640" 277 -,011 1 728"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,060 943 ,000
N 47 47 47 47 47 47
Total Y  Pearson Correlation 757 787" 6127 502" 728" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 47 47 47 47 47 47

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8. Uji Reliabilitas

a. Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 47 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,708

4

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
X1.1 13,28 1,509 373 , 716
X1.2 13,43 1,293 ,592 ,585
X1.3 13,38 1,285 ,592 ,584
X1.4 13,47 1,385 ,435 ,683

b. Variabel Motivasi (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 47 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,729

4

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
X2.1 12,89 1,445 ,647 ,591
X2.2 13,02 1,369 ,598 ,620
X2.3 13,06 1,713 ,519 ,672
X2.4 13,23 1,835 341 , 764

c. Variabel Disiplin Kerja (2)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 47 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 47 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,703

5
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted
Z1 17,26 2,194 ,635 ,584
Z2 17,38 2,068 ,548 ,613
Z3 17,38 2,198 ,580 ,603
Z4 17,62 2,763 ,182 , 762
75 17,43 2,467 ,402 ,676
d. Variabel Kinerja Karyawan ()
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 47 100,0
Excluded® 0 0
Total 47 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,684 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
Y1 16,94 2,496 ,590 ,570
Y2 16,96 2,520 ,651 ,554
Y3 17,40 2,637 ,310 ,702
Y4 17,28 2,987 ,212 , 730
Y5 17,04 2,520 ,537 ,591
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Lampiran 9. Uji Normalitas Data |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 47
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,63625173
Most Extreme Differences Absolute , 102
Positive ,102
Negative -,078
Test Statistic , 102
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Lampiran 10. Uji Normalitas Data |

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 47
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,53082371
Most Extreme Differences Absolute ,096
Positive ,096
Negative -,074
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 11. Analisis Jalur Model |

Variables

Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Motivasi,
Kepemimpinan Enter

Transformasional®

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4612 ,213 177 1,67303

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan Transformasional

113

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 33,269 2 16,634 5,943 ,005°
Residual 123,157 44 2,799
Total 156,426 46
a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan Transformasional
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,235 3,649 2,531 ,015
Kepemimpinan
Transformasional 373 /109 301 2,204 033
Motivasi ,338 ,156 ,295 2,162 ,036

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Lampiran 12. Analis Jalur Model 11

Variables Entered/Removed?

114

Model Variables Entered Variables Removed Method
1

Disiplin Kerja, Motivasi,

Kepemimpinan Enter

Transformasional®

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model

Std. Error of the

R Square

Adjusted R Square

Estimate

1

,621%

,385

,342

1,58332

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi, Kepemimpinan Transformasional

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 67,522 3 22,507 8,978 ,000°
Residual 107,797 43 2,507
Total 175,319 46
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi, Kepemimpinan Transformasional
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,153 3,696 3,018 ,004
Kepemimpinan
Transformasional S 169 315 2454 018
Motivasi ,398 ,156 ,329 2,561 ,014
Disiplin Kerja ,492 ,143 464 3,446 ,001
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Lampiran 13. Uji Multikolinearitas Persamaan |

Coefficients?

115

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 9,235 3,649 2,531 ,015

Kepemimpinan

ransimrEs. 373 ,169 ,301 2,204 ,033 ,961 1,041

Motivasi ,338 ,156 ,295] 2,162 ,036 ,961| 1,041
a. Dependent Variable: disiplin kerja
Lampiran 14. Uji Multikolinearitas Persamaan |1

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 11,153 3,696 3,018 ,004

Kepemimpinan

tansformasional -,414 ,169 -315| -2,454 ,018 ,865 1,156

Motivasi ,398 ,156 329 2,561 ,014 ,869( 1,151

disiplin kerja ,492 ,143 464 3,446 ,001 , 787 1,270

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
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Lampiran 15. Uji Heteroskedastisitas |

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Disiplin Kerja
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Lampiran 16. Uji Heteroskedastisitas 11

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 17. Ujit

Coefficients?®

117

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,235 3,649 2,531 ,015
Kepemimpinan
1 T sional ,373 ,169 ,301 2,204 ,033
Motivasi ,338 ,156 ,295 2,162 ,036
a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,153 3,696 3,018 ,004
Kepemimpinan
Transformasional 7 o e 258 018
Motivasi ,398 ,156 ,329 2,561 ,014
Disiplin Kerja ,492 ,143 464 3,446 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 18. R Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

B 0.05 ‘ 0.025 0.01 0.005 0.0005
df = (N-2) - AP "

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
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35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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Lampiran 19. Distribusi T Tabel

120

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| 0.68052 | 1.30254 | 1.68288 | 2.01954 | 2.42080 | 2.70118 | 3.30127
42 | 0.68038 | 1.30204 | 1.68195| 2.01808 | 2.41847 | 2.69807 | 3.29595
43| 0.68024 | 1.30155| 1.68107 | 2.01669 | 2.41625| 2.69510 | 3.29089
44 | 0.68011 | 1.30109 | 1.68023 | 2.01537 | 2.41413| 2.69228 | 3.28607
45| 0.67998 | 1.30065 | 1.67943 | 2.01410 | 2.41212 | 2.68959 | 3.28148
46 | 0.67986 | 1.30023 | 1.67866 | 2.01290 | 2.41019 | 2.68701 | 3.27710
47 | 0.67975| 1.29982 | 1.67793 | 2.01174 | 2.40835 | 2.68456 | 3.27291
48 | 0.67964 | 1.29944 | 1.67722 | 2.01063 | 2.40658 | 2.68220 | 3.26891
49 | 0.67953 | 1.29907 | 1.67655| 2.00958 | 2.40489 | 2.67995| 3.26508
50| 0.67943 | 1.29871| 1.67591 | 2.00856 | 2.40327 | 2.67779| 3.26141
51| 0.67933 | 1.29837 | 1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52| 0.67924 | 1.29805| 1.67469 | 2.00665| 2.40022 | 2.67373| 3.25451
53| 0.67915| 1.29773| 1.67412 | 2.00575| 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54| 0.67906 | 1.29743 | 1.67356 | 2.00488 | 2.39741| 2.66998 | 3.24815
55| 0.67898 | 1.29713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 | 0.67890 | 1.29685 | 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
57 | 0.67882 | 1.29658 | 1.67203 | 2.00247 | 2.39357 | 2.66487 | 3.23948
58 | 0.67874 | 1.29632 | 1.67155| 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
59 | 0.67867 | 1.29607 | 1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 | 0.67860 | 1.29582 | 1.67065 | 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61| 0.67853| 1.29558 | 1.67022 | 1.99962 | 2.38905| 2.65886 | 3.22930
62 | 0.67847 | 1.29536 | 1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63| 0.67840 | 1.29513| 1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615| 3.22471
64 | 0.67834 | 1.29492 | 1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485| 3.22253
65| 0.67828 | 1.29471 | 1.66864 | 1.99714 | 2.38510| 2.65360 | 3.22041
66 | 0.67823 | 1.29451 | 1.66827 | 1.99656 | 2.38419 | 2.65239 | 3.21837
67 | 0.67817 | 1.29432 | 1.66792 | 1.99601 | 2.38330 | 2.65122 | 3.21639
68 | 0.67811| 1.29413| 1.66757 | 1.99547 | 2.38245| 2.65008 | 3.21446
69 | 0.67806 | 1.29394 | 1.66724 | 1.99495 | 2.38161 | 2.64898 | 3.21260
70 | 0.67801| 1.29376| 1.66691 | 1.99444 | 2.38081 | 2.64790 | 3.21079
71| 067796 | 1.29359 | 1.66660 | 1.99394 | 2.38002 | 2.64686 | 3.20903
72| 0.67791| 1.29342 | 1.66629 | 1.99346 | 2.37926 | 2.64585| 3.20733
73| 0.67787 | 1.29326 | 1.66600 | 1.99300 | 2.37852 | 2.64487 | 3.20567
74| 0.67782| 1.29310| 1.66571 | 1.99254 | 2.37780 | 2.64391 | 3.20406
75| 0.67778 | 1.29294 | 1.66543 | 1.99210 | 2.37710| 2.64298 | 3.20249
76 | 0.67773| 1.29279| 1.66515| 1.99167 | 2.37642 | 2.64208 | 3.20096
77| 0.67769 | 1.29264 | 1.66488 | 1.99125| 2.37576| 2.64120 | 3.19948
78 | 0.67765| 1.29250 | 1.66462 | 1.99085| 2.37511| 2.64034 | 3.19804
79| 0.67761| 1.29236| 1.66437 | 1.99045 | 2.37448 | 2.63950 | 3.19663
80| 0.67757 | 1.29222 | 1.66412 | 1.99006 | 2.37387 | 2.63869 | 3.19526
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